Jurnal Biotek Volume 10 Nomor 2 Desember 2022

Jurnal Biotek

p-1SSN: 2581-1827 (print), e-ISSN: 2354-9106 (online)
Website: http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/biotek/index

Model Pembelajaran ERCORe Dipadu Blended Learning untuk
Kemandirian Belajar Biologi Siswa

Nur Ismirawati, Sulvianti!, Asrinan’
Universitas Muhammadiyah Parepare, Indonesia

*Correspondence email: nur_ismirawati@yahoo.co.id

(Submitted: 14-08-2022, Revised: 29-10-2022, Accepted: 16-11-2022)

ABSTRAK

Pembelajaran blended learning memiliki keunggulan dan keterbatasan. Khususnya pada mata
pembelajaran Biologi yang memuat informasi tentang pembelajaran biologi yang tidak hanya berkaitan
dengan pembelajaran konsep dari temuan-temuan ilmiah yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari,
namun juga konsep dari objek yang bersifat abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon
siswa dan guru pada kemandirian belajar melalui blended learning. Penelitian ini adalah penelitian
survei. Sampel penelitian ini merupakan guru dan juga siswa kelas X SMA kota Parepare. Analisis yang
digunakan yaitu deskriptif kualitatif yang dideskripsikan dari hasil penelitian. Hasil penelitian
mengungkap selama pembelajaran Biologi faktor utama yang mempengaruhi sulitnya siswa dalam
belajar adalah kesalahan konsep, kurang fokus, dan sulitnya dalam memahami materi biologi.
Sedangkan persepsi guru adalah sulit untuk mengontrol belajar siswa dan kesulitan dalam
memahamkan siswa. Banyaknya kendala dalam pembelajaran sehingga hal tersebut memerlukan
perhatian dan teknik mengajar yang baik untuk meningkatkan kualitas belajar dan prestasi belajar
siswa.

Kata Kunci: biologi, blended learning, ercore, kemandirian belajar
ABSTRACT

Blended learning has both advantages and limitations. Particularly in the biology subject, which
contains information about biology learning that is not only related to learning concepts from
scientific findings that are in everyday life but also concepts from abstract objects. This study aimed
to determine the response of students and teachers to independent learning through blended
learning. This research was a survey. Teachers and students from SMA Parepare City's Class X
made up the sample for this study. The descriptive qualitative analysis used was described in the
research findings. The results of research on biology learning indicate that the main factors that
influence students' learning are conceptual errors, lack of focus, and difficulty understanding
biological material. Meanwhile, the teacher's perception is that it is difficult to control student
learning and to understand students. There are many obstacles to learning, so it requires attention
and good teaching techniques to improve the quality of learning and student achievement.

Keywords: biology, blended learning, ercore, learning independence

Copyright©2022

131


mailto:nur_ismirawati@yahoo.co.id

Nur Ismirawati, Sulvianti & Asrinan

PENDAHULUAN

Kerangka dasar dari Blended Learning adalah pengembangan konsep berbasis
konstruktivisme melalui proses pembelajaran yang memberikan pengalaman dan
penyelidikan untuk memastikan konsep yang dibangun dan berasimilasi secara
bermakna (Cronjé, 2021). Penelitian meta-analisis tentang blended learning
(Barnard et al., 2009; Khoiruddin & Sutiani, 2022; Masban, 2021; Maskar et al., 2020)
telah membuktikan keefektifan dalam proses pembelajaran. Blended learning lebih
efektif meningkatkan hasil belajar dari pada pembelajaran daring dan tatap muka
yang dilakukan secara terpisah (Murphy, 2014) Saat ini dan di masa depan blended
learning dapat menjadi alternatif solusi dan teknologi untuk digunakan dalam
proses pembelajaran.

Diskusi tentang kelebihan dan masalah e-learning di sekolah bagi siswa
memiliki sejarah panjang. Perbandingan nilai yang paling jelas antara pembelajaran
daring dan tatap muka tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan (Summers et
al., 2005; Van Dinther et al., 2011), bahkan terkadang ada nilai yang lebih baik di
lingkungan daring. Faktor-faktor yang berbeda dapat mempengaruhi hasil dari
pembelajaran daring, selain itu faktor-faktor penentu lainnya tidak dapat dijadikan
sebagai dasar yang dapat diandalkan untuk perbandingan.

Model pembelajaran ERCoRe yang dipadu dengan blended learning adalah
sebuah model yang dikembangkan untuk memberdayakan kemampuan siswa
dalam pembelajarannya. Sintaks model ERCoRe ini melatih siswa untuk terbiasa
mencari dan mengevaluasi sendiri proses belajarnya, penelitian yang telah
dilakukan oleh (Ismirawati et al., 2018; Ismirawati et al., 2020) bahwa dengan
pembelajaran ERCoRe dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa. Hasil
penelitian banyak mengungkap tentang bagaimana kemandirian belajar siswa
terbentuk melalui blended learning (Fitriasari et al., 2018) menjelaskan bahwa
sebuah peningkatan terjadi ketika aktivitas atau kegiatan belajar mengajar yang
dilakukan dengan perlakuan blended learning hasilnya tidak lebih baik dari peserta
didik yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. Hasil penelitian lainnya
(Al Aslamiyah et al., 2019), juga memberikan hasil bahwa dengan pengajaran yang
menggunakan blended learning maka mahasiswa lebih dimudahkan untuk mencari
pengetahuan mereka secara mandiri dan hasilnya juga memberikan manfaat selama

proses pembelajaran berlangsung.
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Materi biologi memiliki kesulitan yang berbeda-beda oleh siswa, namun dari
survei yang dilakukan secara acak, dimana hasilnya menunjukkan terdapat kesulitan
bagi siswa pada materi plantae. Pembahasan yang sulit mengenai ciri-ciri dan
struktur tubuh, daur hidup dan peranan masing-masing divisi dalam kingdom
Plantae. Materi Plantae banyak yang mengasumsikan bahwa terlalu banyaknya
cakupan materi yang harus dipelajari. Materi Plantae atau dunia tumbuhan yang
cakupan materinya terlalu luas sehingga siswa beranggapan bahwa materi ini perlu
menghafal dan sangat membutuhkan daya ingat siswa. Banyak informasi penting
yang harus dihafal, sehingga diperlukan penggunaan model sesuai dengan jenis
materi pembelajarannya.

Pembelajaran blended learning dapat menjadi solusi yang baik dalam
pembelajaran berbasis teknologi. Seorang guru sebaiknya membantu siswa
bimbingan untuk berusaha mengembangkan kemandirian belajar mereka (Cheah,
2009). Seorang guru juga perlu membantu siswa untuk menjadi pemikir kritis yang
efektif. Keterampilan berpikir kritis yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran
menekankan pada pembelajaran yang berpusat pada siswa. Guru harus
memperhatikan metode dalam pembelajaran untuk dapat memberdayakan
kemampuan atau keterampilan berpikir kritis siswa serta kemandirian belajarnya
(Duron et al., 2006).

ERCoRe merupakan sebuah model pembelajaran yang tidak hanya membantu
siswa. Ketika melatih kemandirian belajarnya, siswa diberdayakan dalam mengatur
dan mengevaluasi hasil pembelajarannya (Ismirawati et al., 2018). Belajar mandiri
adalah variabel penting untuk sukses, terutama dalam blended learning
(Vanslambrouck et al., 2019). mengatur diri sendiri dalam pembelajaran dapat
diberdayakan atau dilatih melalui strategi atau upaya tertentu.

Penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan karena, menjadi kebutuhan bagi
siswa dan guru untuk sukses dalam melakukan pembelajaran secara blended
learning dengan tetap memperhatikan variabel-variabel yang menjadikan siswa

sukses dalam belajarnya.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan memberikan
gambaran, penjelasan dan elaborasi temuan dalam penelitian. Penelitian
dilaksanakan dengan mengambil responden penelitian siswa SMA 2 Parepare kelas
Xl. Pemilihan sekolah didasarkan atas pertimbangan guru mata pelajaran Biologi
yang belum memiliki literasi yang mumpuni dalam bidang teknologi. Populasi dan
sampel dalam penelitian ini adalah siswa SMA 2 Parepare yang berjumlah 29 orang.
Pemilihan sampel dilakukan dengan random sampling dengan mengacak/menunjuk
secara langsung siswa kelas XI SMA 2 Parepare. Pemilihan secara langsung ini
dikategorikan bahwa peserta didik telah mendapatkan pelajaran, metode, dan
materi yang sama.

Prosedur penelitian dengan memberikan angket disebarkan secara luring.
Pengujian data dengan deskriptif dengan melihat frekuensi siswa dalam menjawab
pertanyaan dari angket yang diberikan. Sebelum instrumen ini diberikan
sebelumnya diuji validitas instrumen, sehingga instrumen yang digunakan sudah
tergolong valid. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
pengujian secara deskriptif dengan menghitung persentase jumlah siswa yang
memilih pilihan Setuju (S), Tidak setuju (TS) dan Tidak tentu (TT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data hasil pengujian secara deskriptif terkait model pembelajaran
ERCoRe dipadu blended learning terhadap kemandirian belajar siswa dengan
membagikan angket terkait respon siswa dari pembelajaran ERCoRe yang dipadu
blended learning. Berikut hasil dari 30 responden yang telah mengisi angket.

Tabel 1. Respon siswa dari pembelajaran ERCoRe

No Pernyataan S(%) TS(%) TT (%)
Penyajian Materi
1 Materi biologi yang diajarkan oleh guru 100

memudahkan saya untuk memahami materi
biologi dengan mudah.

2 Penjelasan awal yang diberikan oleh guru 533 200 26.7
memudahkan saya mengetahui materi dan
tujuan pembelajaran.

Aktivitas dalam kelas

3 Saya merasa tidak perlu untuk menjawab 30.0 567 133
pertanyaan oleh guru karena tidak berpengaruh 0
terhadap pengetahuan saya
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TS = Tidak Setuju
TT = Tidak Tahu

Minat/perhatian siswa untuk pembelajaran Biologi dipadu blended learning

No Pernyataan S(%) TS(%) TT(%)

4 saya lebih baik diam dan tidak memberikan 6.7 46.7 46.7
tanggapan pada saat diskusi kelompok.

5  Presentasi depan kelas memberikan pengalaman 30.0  53.3 16.7
yang baik untuk melatih kemampuan saya
berbicara

6  Kegiatan diskusi atau presentasi saya akan lebih ~ 13.3 60.0 26.7
sering berpendapat.

7 saya cukup datang ke sekolah setiap hari, tanpa O 233 76.7
memperhatikan materi guru

8  Pembelajaran berkelompok akan membosankan 3.3 66.7 30.0
untuk saya

9  Saya merasa lebih memahami materi Biologi 40.0 60.0 0
setelah mempelajarinya

Jenis Materi

10 Gambar, data, dan tabel telah saya kuasai, 0 43.3 56.7
sehingga tidak penting bagi saya

11 Dengan pembelajaran online memudahkan saya 50.0 33.3 16.7
untuk memahami karena menggunakan animasi O

Pengelolaan Blended Learning

12 Pembelajaran online memberikan saya banyak 633 O 36.7
informasi daripada pembelajaran di kelas

13 Pembelajaran online memudahkan saya untuk 60.0 40.0 0
belajar dimana saja dan kapan saja

16 Pembelajaran yang saya ikuti hanya untuk 0 6.7 93.3
mendapatkan nilai dari guru

19  Pembelajaran online menampilkan materi 76.6 136 10.0
melalui website sehingga saya lebih mudah
menemukannya

20 Mengerjakan soal latihan secara online hanya 90.0 10.0 0
membuang waktu saya

Tugas/kegiatan siswa

14 Ketika saya kesulitan memahami materi, maka 0 66.7 333
saya cukup menunggu informasi dari guru

15 Mengunjungi website hanya akan membuat 0 0] 100
kuota saya habis

17 Interaksi saya dengan guru dan teman menjadi ~ 43.3  56.7 0
lebih mudah melalui pembelajaran online

18  Guru saya tidak mempersoalkan jika saya tidak O 16.7 83.3
mengikuti pembelajaran online

Keterangan:

S = Setuju

(BL) termasuk dalam kategori tinggi. Meskipun sebagian responden masih ada yang
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belum pernah mengikuti BL atau hanya mengikuti BL karena membutuhkan
informasi di internet, namun sebagian besar responden sangat menikmati kegiatan
ini. Tingginya minat responden terhadap implementasi BL ditunjukkan dengan
harapan bahwa dari pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan internet
dan mereka menemukan strategi yang tepat untuk kebiasaan belajar.

Minat yang tinggi jika dilihat dari implementasi BL yang merupakan titik awal
positif bagi implementasi. (Marzano et al., 1993) menyatakan sikap positif serta
persepsi dalam belajar adalah tujuan pertama dalam dimensi pembelajaran untuk
pembelajaran yang efektif. Tidak tersedia sikap yang baik dan persepsi yang positif
terhadap pembelajaran, maka siswa tidak akan berusaha dengan optimal dalam
belajar. BL dari sudut pandang positif siswa sekolah menengah harus dipertahankan
melalui desain yang baik. Meskipun beberapa siswa berpikir bahwa BL dapat
membingungkan, tetapi diskusi yang dilakukan secara daring dapat membantu
mereka belajar. Kepercayaan diri siswa terhadap BL sangat tinggi. Keyakinan ini
akan membantu mereka mengetahui apakah BL dirancang menunjukkan hal positif
untuk membantu mereka dalam belajar.

Dari respon siswa menunjukkan dengan penyajian materi dengan mengaitkan
garis besar materi untuk memfasilitasi siswa dalam menemukan tujuan
pembelajarannya. Kegiatan ini didukung oleh sintaks ERCoRe yang melibatkan
siswa secara penuh sehingga dapat digunakan dalam hal mengamati dan membaca
sebelumnya materi yang akan diajarkan. Kegiatan ini diyakini oleh banyak peneliti
berdasarkan hasil penelitiannya bahwa dengan membaca materi sebelum diajarkan
membantu siswa untuk memiliki pengetahuan awal yang cukup kuat untuk
mendapatkan informasi baru (Prayitno et al., 2017; Sains et al., 2015; Zubaidah et al.,
2013).

Aktivitas dalam kelas juga mendukung pembelajaran yang dipadu BL karena
sintaks ketiga vyaitu confirming membantu siswa untuk terbiasa dalam
mengkomunikasikan dan mendiskusikan materi yang didapatkan. Siswa menjadi
lebih percaya diri karena sebelumnya mereka telah membaca dan mengamati
materi sebelum berdiskusi dengan temannya.

Penggunaan BL dalam aktivitas belajarnya juga bukan menjadi penghalang
karena sintaks ERCoRe yaitu Restructuring membekali siswa untuk menyusun
materi melalui mind mapping . Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan

mind mapping membantu siswa untuk lebih mengasah percaya diri dan
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kemandirian belajar lebih terbangun (Kurniawan et al., 2020; Masnaini et al., 2018;
Tanriseven, 2014).

Jenis materi yang disajikan dalam pembelajaran BL menjadi faktor penentu
dalam keberhasilan siswa dalam belajarnya. Hasil respon siswa 50.0% siswa
menjawab setuju bahwa dengan pembelajaran online mereka menerima banyak
informasi melalui animasi. Sehingga untuk membayangkan materi seperti virus,
bakteri dan lainnya mereka lebih tertarik (Mahendra, 2021).

Siswa tertarik terkait pengelolaan BL karena mereka diberi kesempatan untuk
mempelajari  biologi tanpa berbatas oleh waktu. Faktor yang mendukung
keunggulan pembelajaran berbasis BL sekarang ini karena tersedianya berbagai
macam fasilitas untuk siswa berdiskusi. (Kirna et al., 2015) mengungkap bahwa
efektivitas pembelajaran BL diantaranya dipengaruhi karena adanya kontribusi
berupa interaksi siswa dengan siswa. Keunggulannya adalah siswa lebih percaya
diri saat akan mengungkapkan pendapat mereka (Kirna et al., 2015) Hasil penelitian
ini didukung oleh penelitian (Roberts & Rajah-Kanagasabai, 2013) bahwa siswa
secara signifikan lebih menyukai menanggapi permasalahan mereka secara anonim
atau tanpa nama dibandingkan dengan menyebutkan identitas mereka. Dalam
pembelajaran daring, siswa lebih mengharapkan setiap topik/sub topik dilengkapi

dengan forum diskusi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran ERCORe yang dipadu blended learning, rata-rata
siswa merasa antusias karena memperoleh pengetahuan yang melalui hal baru.
Respon siswa SMA Negeri 2 Parepare memberikan respons yang baik terhadap
pembelajaran Biologi yang disampaikan secara blended learning (BL), baik dilihat
dari sajian materi, tugas yang diberikan, aktivitas siswa dan pengelolaan BL.
Semangat yang tinggi dari siswa SMA ini perlu diperhatikan untuk dapat
mewujudkan pembelajaran yang baik. Siswa mengharapkan lingkungan belajar
online memperhatikan pengembangan pembelajaran berbasis pengelolaan BL

untuk mendukung keberhasilan belajar siswa.
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